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jurisprudence scholars from vanous schools, especially their i
fowards those rules. As those rules consist of few words [hal S
comprehensive meanings so the interpretation of scholars have »ore
Anyhow the legal maxim of isfamic junisprudence (s functional for solving of =
cases of marmage Issuas.

Kata Kunci: Qowaid Al-Fightyyah, dan Munakahat,

A. Pendahuluan
ungst Al-Oowaid Al-Fightyyah sebagal dalil dalam istimbet hulosm ==
diperdebatkan, antara penerima dan penolak. (An-Nadwi, 1994: 359) ==
para penolak, al-gowaid al-fighiyyah adalah merupakan esimp

pendapat-pendapat furu' fikih ulama masa lalu, Oleh karena ia adalsk

put maka tidak layak dijadikan sandaran hukum. Asumsi ini tidsk
nya benar. Sebab ada juga al-gowaid al-fighiyvah yang dibentuk dan du
cabda Rasulullah SAW. (Ibnu Majah, tth, Jilid ke-2: 784). Dan bahkas Se=8
sekali al-gowaid al-fightyyah yang terambil dan miafhum ayat-ayal AlQeed
sebagaimana yang dapat dilihat pada uraian selanjutnya. Meski ada yang mem
tang dan menolaknya, al-gowaid al-fightyyah ini letap menarik dan berme
untuk dikaji sertn dipelajan. Dengan menguasal al-gowaid al-fighiyvah
mengetahui benang merah beberapa masalah fikih yang berkaitan dan
kita ukan lebih bijaksana dalam menerapkan fikib di waktu, empat dan
vang berbeda-beda. Dengan al-gowaid al-fightyyah ini pula kita akan lebuh
mencari solusi terhadap problem-preblem yang terus muncul dan berkeine
dalam masvarakat, termasuk salah satunya hukum kcluarga. Atas dasar
terschut tulisan ini mencoba memaparkan beberapa kaidah-kaidah vang

dengan fikih munakahat.

B. Pembahasan

Penulis mengklasifikasikan kaidah-kaidah yang dipaparkan dalam
ini ke dalam dua bagian; perfama, kaidah yang spesifik pemnikahan, ke
urmum vang masuk dan dipakai juga dalam masalah-masalah diluar pes
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Ooweid Al Fighhaak dalam Fikih Mumatata
{Thean Satrva Azhar)

namun tetap memiliki relevansi. Kaidah spesifik terbagi dua dan kaidah umum
terbagi enam.

Adapun kaidah spesifik pertama (Suyuthi, 1.t 44):

£l g Lot 3 Y

Artinya: " Hukum asal pada masalah kemaluan adalah haram™

Kata st (@l budh'v) berarti: potongan daging. Adapun arti secara istilah
bermakna yang - & / kemaluan. Dari kaidah ini dipahami bahwa hukum asal dan
kemaluan adalah haram. Maka tidak boleh melakukan apapun padanya kecuali
ada sebab yang membolehkan dan menghalalkan,

Firman Allah SWT. Dalam Q.5 Al-Mukminun 57: "(3} Dan orang-orang

yang menjaga kemaluanmya, (6), Kecuall terhadap isteri-isteri mereka atou budak
yang mereka miliki: Maka Sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. (7).

Barangsiapa mencari yvang di balik itu maka mereka itulah orang-orang yang
melampaui balas ™,

Dalam sebuah hadist, Rasulullah bersabda tentang kehormatan perempuan:

.::'ﬁ' i“"lﬂ".,_'_r‘l‘l'_!_.l"' |._'_ll:-n:...-'l i.,j.'-!..'l- |,:|_.ﬂl| _} -j-l'l l_.,,i.u-l

Artinva: "Bertakwalah kepada Allah dalam memperganli istri-istri kalian, karena

sesunggubnyva telah dihalal bagi kalian kemaluan mereka dengan kalimat Allah.”

Dari avat dan hadist di atas dapat diketahui bahwa hukum asal menyentuh
perempuan, kehormatan serta kemaluannya adalah haram sampai ada sebab yang
menghalalkannya vaitu akad permnikahan, Dan jika akad nikah telabh dilaksanak
maka apa yang haram atas laki-laki dari istinya itu sebelum menikah menjadi
halal. Begitulah yang di anut oleh Imam Hanafi, Maliki, Hambali dan sebugian
mazhab syafi'i, termasuk halal bagi suami-istri untuk melihat kemaluan pasangan-
nva. Sedangkan schagian mazhab Syafi'i tetap tidak halal (Al-Sya'rani, 1995:
233},

Kaidah spesifik kedua { Taftazam, 1996: 66}

P ey Ll L S
Artinya: “Setiap sesuatu vang bisa diberi hargae maka sah untuk dijadikan
mahal

Sabig (1992: 135) dalam Figih Sunnah, sejalan dengan kaidah ini, dimana
pada asalnya Syariat tidak menentukan kadar minimal dan maksimal sepenti vang
ada pada pendapat mazhab. Selengkapnya kutipan pendapat Sabiq. (1992. 135)

Qi y ARy pall 3 Opalat b o) i S0 Wy caddd Lo Ang i L p 2 gl 8
e sty 1S daad gasdl o8 o daldisy Bisle 4 Sy weally dadi

ag de s Y Gl OF Ll o celor o geadd) |57y idi pir laley st - g aacils
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Sementara dolam praktek masa lalu, Abu Hanifah dan Imam MaSk
menentukan (mugaddar) kadar minimalnya sehesar kadar minimal potong tangEs
hagi pencuri yaitu 10 dirham. Sementard Syafi'i dan Ahmad tidak membhe
batasan (la hadda llagoilihi). Imam Sya'rani ulama abad 10 hijriah kemudsss
menjernihkan masalah ini bahwa penentuan Yang dilakukan Abu Hanifah £
Malik diperlukan bagi orang yang berselisih pendapat mengenai kadamya, Suf
ada rujukan.

Kemudian fmam Ahmad. Syafi'i dan Maliki membolehkan mengajar A%
Qur'an menjadi mahar, sedanghkan Hanafi tidak. Alasan ketiga Ilmam & 3
karena mengajar Quran bisa diben upah, (Al-Sya'rani, 1993: 239).

Adapun kaidah-kaidah lain yang relevan dengan objek pembahasan ©
ini adalah kaidah-kaidah umum bahkan pokok dalam khasanah Cowasss
fighivak. Hal ini memang karena sifal kaidah tersebul meranghum kaidah G
dikarcnakan keumumannya dan keuniversalannya (sumuliyah) terhadap se
masalah-masalah figh, termasuk masalah-masalah yang ada dalam mas
pernikahan, Para uluma Fikihpun beruszha mengembalikan masalah-mas
cabang kepada kaidah-kaidah ini. (Zuhaili, 2007 : 67).

Kaidah pertama, salah satu kaidah asasi ©

Uil
Artinya: “Setiap perkara terganiung pada motiff uyfuanmya. &

Contoh aplikasi kaidah ini dalam khavanah Fikibh mumakahot adalah &2
masalah zhihar. Misalnya jika seseorang mengatakan “engkau seperti pungs
thuku”. hal ini menurut Muhammad vuhaili tidak bisa langsung divonis =8
cebelum memastikan niat dari ucapan im. Jika niatnya untuk zihar maka jaf
-ihar. dar jika tidak maka tidak jawuh. Karena mungkin saja ucapan ini bisa
dimaknakan pujian. (Zubaili, 2007 64), Contoh lain ketika seocrang suami e
kata kepada istrinya “engkau haram hagiku”, kalimal ini bisa berart zihar, B
pula berarti thalag. Untuk itu harus dilihal niat yang melafadzkannya. &p ]
sihar ataukah talak. { Zuhaili, 2007: 68).

wamun menurat perspekul lan kaidah ini tidak berlaku (untuk ity s
ini menjadi pengecualian/mustasnd) pacda aspek legal formal. Sekiranya uc
“enghau haram bagiku” tersebul dalam ketentuan legal formal memutis S :
maka hakim pada dasarnya harus moemutus pernikihan  tersebul, e
pengucap tidak berniat memutuskan. {Azzam, 2009: 10) | erutama jika ada piss
yang mengpugal dengan membawn argumen yang (eriuang dalam aturan
formal.

Namun, pada prakieknya pam ulama mazhab  berbeda-beda &
mengaplikasikan kasus unghkapan sihar hila dikaitkan dengan kaidah i Lies
kata lain empat mazhab ada yang sama sekali menganuinyas dan ada yang DS
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oseaid Al-Fighiovah dalam Fikih AMuncéahar
rfhsan Satrva Azhar)

scpenuhnys dengan kadar vang berbeda-beda. Imam Abu Hanifah dan Imam
Syal’i sejalan persis dengan kaidah ini. Sementara bagi Imam Malik jika lafaz
apapun vang digunakan jika niatnya talak tiga (bain) namun belum dukhul maka
tetap dianggap talak satu (rgf'¥). Sementara bagi Imam Ahmad menyamakan
hukum lafaz zihar baik yang diniatkan atau tidak, baginys hukum zihar telah
Jatuh, (Al-Sya'rani, 1995; 246).

Kedua, kaidah:

SLL Sy ¥ adeh
Artinya: "Sesuatu yang yagin tidak dopat menghapus yang ragw-ragu.”

Contoh aplikasi kaidsh ini adalah jika sescorang ragu apaksh ia telah
miengucapkan kats talak kepada istrinya atnukah tidak maka ja harus menentukan
mana yang berada pada posisi yakin. Jika ia yakin belum mentalaknya maka ia
belum mentalaknya Dan jika mentalak dan belum mentalak sama-sama pada
posisi ragu-ragu maka mekanisme istishab. (Prenada, 2008), jilid 2: 343.) dapet
dilakukan, yakni kembali pada posisi asal bahwa ia masih pada status dulam
pemikahan. (Zuhaili, 2007: 101),

Ketiga, kaidah:

pall A el miliall 3 LY

Artinya: "Sifat-sifat yang datangrya kemudian dianggap pada asalnya tiada,”

Contoh aplikasi dari kaidah ini seperti apa yang dinvatakan ulama bahwa
Jikn sescorang herbata kepada iserinya Tjika aku belum memberikan nafkahmu
maka eogkau werialak”, kemudian berjalanlah hari dimana kemudian keduanya
berselisih pendapar. S5i Suami lalu berkata aku telah membayar nafkahmu, dan
istrinya membantahnya, maka yang dianggap adalah perkatsan istrinys lersebut,
Karena pemberian nafkah itu datang sesudah akad pemikahan don vang berhak
mengaku tefah diberi atau tidak adalah istrinya. Maka dengan demikian talaknya
jatuh. (Zubaili, 2007 104).  Kaidah ini menunst penulis memiliki hubungan
dengun kaidah lain vang berbunyi:

s BUVL Y jlally 5 puailly 3 iall 3 3 pall

Artinya: “Bahwa suaty akad iv dienggap terjadi adalah dengan niar dan
kexadaran fiwa, bukan sekedar lafie dan weapan tanpa 2 hal yang pertama,

Dengan kaidah iei, dapat dijelaskan bahwa apabila scorang jsti menuntul
pemberian natkah atas dirinya vong telab diputus oleh pengadilan sebagai
kewajiban suami dengan ketetapan hukum vang mengikol, sementara i swam)
mengaku lelah mengirimkan nafkah kepadanya dan istrinys telah mengambiinva
namun keduanya sama-sama tidak memiliki bukti, maka pendapal vang diambil
adetah pendapat st diseniai sumpah, sebab status asalnya adalah tidak adanya
pengiriman nafkah, (Azzam, 2009: 13, Lebih tanjut lihat Walid bin Rasyid Al-
sa'adani, Risalah fi Tahgig (owaidi Al-Nivvati,)
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Keempat, kaidah (Al-Nadwi, 1994: 392}
byl 3 B el Bl =

Artinya: "Jika suatu peristiwa akan disandarkan pada suatu peristiwa-perisiivg
baru latnrya, maka peristiwa itu disandarkan pada peristiwa baru yang terdekat
wakiumea. ™

Contoh aplikasi dari kaidah ini ; jika scorang muslim meninggal dunia dan
meninggalkan scorung istri non muslim, lalu istrinya itu datang setelah kematian
suaminya dengan mengatakan ia telah menjadi muslimah untuk mendapatkan
warisan, sementara ahli waris lain menyangkal keislumannya it sehefum witlinl
suaminya dan karenanya ia tidak brhak menerima warisan maka perkataan vang
diterima herdasarkan kaidah keempat ini adalah perkataan ahli waris, karena per-
paataan keislaman istiva ity lebib jauh dari masa wafatnya suami ketimbang
siatus mon istamnya semas hidup. kecuali pernyataan ity dikuatkan dengan bukti
olentik tentang keislamannya dimasa masih hidupnys suami. Sebab perkara bams
yang diperselisihkan wakiunya wajib ia disandarkan pada waktu vang wrdekut.
{Al-Nadwi, 1994: 392). Dan tentu sckali lagi jika si istn memihks bukti
(bayvinak) maka bukti (bayyvimah) itu akan lebih kuat dari sckedar pernyataan ber-
dasarkan kaidah: (Al-Zarga', 1938: 240).

Artinya: “Alat bukti orentik efekiif bagi pemuiusan Fuckum.”

Kaidah terakhir ini menurut penulis menjudi pemutus bagi perselisiban
yang kurang kuat bila didasarkan pada kaidah umum kedus sampal keempat
dalam tulisan ini.

Kelima, kaidah:

el Ol e
Arinyva; “Harus dipilikh vang bahayanya lebik kecil ™

Contoh aplikasi dari kaidah ini yang pernah ada dalam pendapat ulama:
Nikah perempuan yang terhormat (syarifah) hisa difersakh dengan svarat sebelum
dukiul dimana walinva sant menikah adalabh wuli ‘ammah (sulthar), semcntim
wali agrab yang tidsk mujbimya ada, dan kebetulan memnikah pula dengan vang
bukan dari kalanpan ferhormat (tidak sekufu). Tetapi schaliknya, jika telah dukhul
G lelah benalan beberapa Tami atau telah melahirkan anak, maka berdasarkan
hardalt 1. mika nekahnya harus ditctapkan (rageir), dan tidak memfasakhnya
dermmi unfuk menjaga perhawinan yang telsh lama dibumgun don untek anonjais
kemaslahatan anak-anak yang ada Keduanya lchib dipertimbangkan karen haahu-
nyva lcbih ringan dari sekedar menyelamatkan kehommutan slas sosiinyie (aes
syarifah-an) jika persoalannya adalah masalah kufu dalam pernikahan.

Keenam, kaidah:
L] 185 L 1 lagadiel ey Ol as oo e 1]
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Clewavd Al-Fighoaak dalam Fikih Musakaha
(o Sormin Anhar)

Artinya: “Jika berbenturan dua kerusakan maka harus diperhatikarydibindarkan
vang memiliki bahaya yang lebih besar dengan cara mengambil yang bahavanva
Tehih keeil. ™

Menurut  Zuhaili berdasarkan  kaidah ini diperbolchkan  seseorang
menikahsecara resmi dengan budak wanita meski bukan untuk sclamanya jika
takut jatuh dalam perbuatan zina.
D. Penutup

Menurut hemat penulis, dua kaidah :

| gl W mlay b |8 dan £l p L) 3 LY

dapat dikategorikan sebagai kaidah spesifik bab pernikahan. Adapun kaidah-
kasdah lam vang lebih umum dapat jugs menjadi kasdah yang melingkupi masalah
pernikahan karens memang kaidah tersebut bersifat universal {(syumulivah) ter-
hadap semua masalah-masalah figh. dan juga karena Qawe'id Fighbwah ity
scbenamya adalah jowami' dar masalah-masalabh fern ' di masa lalu,  Maks
sekiranya Qawa 'id Fighiyyeh yang divraikan di atas tidak bertentangan dengan
russh-nash Al-Qur'an dan hadist, maka ia bisa dan bermanfaat menjadi salah satu
panduan dalam memecahkan masalah-masalah pernikahan yang terjadi di
kemudian hari,
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